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ABSTRAK 
 
          Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu 
komponen penting dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai dan 
dikembangkan. Berdasarkan hasil pra penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik MTS ANNUR Karang Rejo masih 
rendah, hal ini terlihat dari hasil uji kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik tahun pelajaran 2019/2020 yang diperoleh nilai di atas (KKM) 
dengan nilai     sebanyak 22 dari 60 peserta didik. Peneliti tertarik untuk 
menerapkan model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran aptitude 
treatment interaction (ATI) untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik. 
          Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental Desig. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. Analisis data penelitian ini adalah 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 
          Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama, dengan taraf signifikan 5  diperoleh bahwa efek utama A (model 
pembelajaran) diperoleh hasil bahwa untuk        = 8,374, sehingga     ditolak. 
Pada efek utama B (kemandirian belajar) diperoleh hasil bahwa        = 3,187 
sehingga     ditolak. Pada efek interaksi AB (model pembelajaran dan 
kemandirian belajar) diperoleh hasil bahwa        = 0,095 sehingga      
diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1) terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional, 2) terdapat pengaruh peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang memiliki kemandirian belajar 
tinggi, sedang, dan rendah. 3) tidak terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dan kemandirian belajar untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, dan Kemandirian 
Belajar, Aptitude Treatment Interaction (ATI). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
          Seiring dengan berkembangnya pengetahuan dan teknologi  dalam 
kemajuan dunia pendidikan dibutuhkan pula sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pendidikan merupakan unsur utama dalam peningkatan sumber 
daya manusia. Individu berkualitas salah satunya diciptakan melalui 
pendidikan, perubahan yang terus terjadi akibat kemajuan teknologi membuat 
manusia selalu berusaha dalam mengembangkan diri. Setiap individu 
memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.
1
 
          Pendidikan berkualitas merupakan pendidikan mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik sehingga yang bersangkutan mampu mengatasi dan 
memecahkan masalah kehidupan seseorang melalui pendidikan, seseorang 
dapat dipandang terhormat, memiliki karir yang baik serta dapat bertingkah 
sesuai  norma-norma yang berlaku sehingga banyak merubah pola pikir 
pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern.
2
 Mata 
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
                                                             
1
Nanang Supriati dan Damayanti, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis pada 
Siswa Lamban Belajar dalam Penyelesaian Bangun Data, Al-jabar, Jurnal Penelitian Matematik, 
Vol. 7 nomor 1, 2016.  
2
Romlah, “Pengaruh Motorik Halus dan Motorik Kasar Terhadap Perkembangan 
Kreatifitas Anak Usia Dini”, Tadris : Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol 2, No 2, 
Desember 2017. 
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sekolah dasar. Matematika  merupakan mata pelajaran yang wajib untuk 
dalam setiap jenjang pendidikan remsi yang kemudian masuk dalam salah 
satu pelajaran yang diujikan pada Ujian Nasional (UN) dan menjadi 
kelengkapan alam sebuah pembelajaran yang memadai sehingga kegiatan 
belajar mengajardi dalam kelas dapat berlangsung seauai dengan kompetensi 
yang diingikan.
3
 
          Penguasaan matematika yang kuat sejak dini diperlukan peserta didik 
untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Oleh karena itu, 
mata pelajaran matematika perlu diajarkan di setiap jenjang pedidikan untuk 
membekali peserta didik dengan mengembangkan kemampuan menggunakan 
bahasa matematika dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika 
untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah.  
          Hamzah B Uno menyatakan bahwa math atau matematika adalah 
sarana alat unuk berpikir, alat berkomunikasi serta pemecahan permasalahan, 
dimana pada proses dalam berpikinya  peserta didik secara langsung  tidak 
dapat tertangkap oleh  panca indera, supaya dapat diamati oleh peserta didik 
                                                             
3
Nanag Supriadi, Mengembangkan kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku Ajar 
Elektronik Interaktif (BAEI) yang terintegrasi nilai-nilai kesislaman. Aljabar Jurnal Pendiikan 
Matematika Vol 2 No 2 Tahun 2015.  
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secara lisan atau tertulis perlu mengembangkan komunikasi yang 
diharapkan.
4
 
         Menurut Hudoyo mengemukakan  bahwa matematika yang bersamaan 
dengan konsep serta ide yang tersusun dalam tatanan deduktif yang hirearki. 
Oleh karenanya tidak boleh ada tahapan yang terlewati  dalam langkah-
langkah penyelesainnya.  Matematikan secara sistematis dipelajari dengan 
menerapkan aturan yang jelas dan sistematis sehingga perkembangan 
intelektual pada disi peserta didik akan memiliki kesesuaian harus 
mempunyai kemampuan yang dimilikinya masing-masing. Peserta didik 
harus diberikan kesempatan yang lebih banyak untuk melihat materi yang 
berkaitan dengan yang lainnya supaya dapat memahami materi matematika 
secara mendalam.
5
 
Adapun firman Allah SWT yang berkaitan dengan pentingnya panca indera 
tercantum jelas dalam AL-Quran dan AL-Malik ayat 23-24 berikut : 
                            
                      
 
Artinya :  
                                                             
4
Hamzah B. Uno, “Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran”, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2009), h. 109. 
5
Oktiana Dwi Putra Herawati, “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang”. 
(Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, Juni 2010).  
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“Katakanlah : “Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati”. (tetapi) kamu amat sedikit bersyukur. 
Katakanlah : “Dia-lah yang menjadikan kamu berkembang biak di muka 
bumi, dan hanya kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan”. (Q.S Al-Mulk : 
23-24)”. 
 
           Ayat  tersebut mempunyai makna yaitu agar supaya kita bersyukur 
dengan allah SWT atas anugerah Allah SWT dengan cara menggunakan 
anugerah  tersebut (mata,hati dan telinga) dengan baik sesuai dengan 
fungsinya masing-masing. Bahkan yang dimaksud dengan mengunakan 
panca indera tersebut  mengarahkan kepada  kita supaya mau belajar dan 
berpikir. Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk mensyukuri ciptaan-
Nya yang ada di bumi. Allah SWT memberikan akal pikiran kepada manusia 
agar mau berpikir dan dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. Ayat ini 
memberikan makna supaya manusia memahami dan memperoleh banyak 
ilmu pengetahuan, sehingga yang dimaksud yaitu membekali manusia 
dengan berkemampuan yang berpikir logis, analitis, kritis, sistematis, kreatif, 
dan berkemampuan dalam berkerja sama. Rendahnya kemampuan matematis 
peseta didik karena di indonesia masih banyak terletak pada aspek 
kemampuan komunikasi matematisnya.
6
 
          Peranan penting dalam matematika adalah ilmu dasar yang digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari maupun perkembangan ilmu teknologi.  Namun 
bagi sebagian peserta didik matematika bukanlah pelajaran yang mudah. 
Maka tidak heran jika kemudian muncul anggapan di benak para peserta 
                                                             
6
Rizki Wahyu Yunian Putra, “Perkembangan Konflik Kognitif untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Kategori Pengetahuan Awal 
Matematis”,  (Aljabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2, 2015). 
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didik bahwa matematikan adalah pelajaran yang sulit, sukar, dan 
membosankan sehingga nibat belajar peserta didik untuk mempelajariya 
turun.
7
 Peserta didik  hafal perkalian dan pembagian, tetapi terkadang mereka 
bingung ketika berhadapan dengan soal cerita yang melibatkan perkalian dan 
pembagian. Hal ini dapat disebabkan peserta didik kesulitan memahami soal 
cerita yaitu soal kemampuan pemahaman konsep matematis. 
          Mengenai fungsi umum dari pelajaran matematika berdasarkan Permen 
Nomorr 22 Tahun 2006  dijelaskan bahawa setiap jenjang pendidikan  dasar 
hingga menengah adalah supaya peseta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut :
8
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efesien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyesuaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan 
masalah. 
 
                                                             
7
Suherman, Kreativitas Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi pada 
Bilangan dengan pendekatan Matematika Realistik (PMR) , Aljabar, Jurnal Penelitian 
Matematika Vol. 6 No. 1, 2015, h. 81-90.  
8
Leo Adhar Efendi, “Pembelajaran  Matematika dengan  Metode Penemuan 
Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa SMP”, h. 1-10. 
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          Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis yakni salah satu dari 
pembelajaran matematika yang sangat penting diajarkan kepada peserta 
didik. Menurut para ahli yaitu Gagne, Briggs, dan Wegner pembelajaran 
ialah salah satu serangkaian dari kegiatan yang akan dirancang untuk 
memungkinkan terjadinyadalam  proses belajar peserta didik. Ciri utama dari 
pembelajaran itu sendiri ialah  inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan dalam 
proses belajar peserta didik, sedangkan komponen-komponen dari 
pembelajaran ialah  tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran.
9
 
          Merujuk dari beberapa data tersebut, hasil yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu berkaitan dengan judul peneliti saat ini yaitu Peneliti yang sudah 
dilakukan oleh Dona Dinda Pratiwi mengemukakan bahwa peserta didik 
banyak mengalami kesulitan sehingga  untuk menyelesaikan soal-soal yang 
mendorong kemampuan pemahaman konsep.Rendahnya pemahaman konsep 
matematis peserta didik disebabkan karena kurangnya salah satu instrumen 
pemahaman konsep matematis. Supaya  pembelajaran lebih baik maka 
peneliti tersebut menggunakan pembelajarannya dengan pembelajaran 
berbatu Geogebra.
10
 
            Tak jauh berbeda dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh 
Selviani Fitri yang berjudul “pengaruh Model Pembelajaran Auditory, 
Intellectually, and Repetition Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep di 
                                                             
9
H. Karwono, belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber belajar, h. 11. 
10
Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”, h.192. 
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SMP Pustek Serpong” mengemukakan bahwa hasil dari nilai ujian tengah 
semester ganjil peserta didik masihkurang ketimbang keseluruhan peserta 
didik kelas VII terdapat 23  . Peserta  didik  yang bisa mencapai kriteria 
ketuntasan (KKM) 79. Kurang  pahamnnya peserta didik akan materi yang 
ingin dipelajari, sehingga ketika diberikan soal dengan sedikit soal variasi 
yang berbeda mereka masih saja merasa kesulitan. Hal tersebut menunjukkan 
kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis di MTS AN NUR 
Lampung Utara seperti pada tabel 1.1 : 
Tabel 1.1 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matemtis  
Hasil Nilai Pra-Penelitian Kelas VII MTS ANNUR Lampung Utara 
 
Tahun Ajaran KKM Kelas Nilai     Jumlah  
Niilai < 70 Nilai     
2019/2020 70 VII  A 21 9 30 
2019/2020  VII  B 23 7 30 
Jumlah 44 16 60 
Sumber: Daftar Nilai Pra-Penelitian Pemahaman Konsep Kelas VII MTs   
ANNUR Lampung Utara Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
          Berdasarkan data di atas peserta didik yang mendapatkan hasil nilai 
belajar di atas KKM terdapat 16  dari 30 orang peserta didik, kemudian yang 
mendapatkan nilai hasil belajar di bawah KKM terdapat 44 dari 30 orang 
peserta didik. Kemampuan konsep matematis peserta didik masih tergolong 
rendahkarena selama ini peserta didik hanya mengandalkan materi dari guru 
saja dan tidak dipahami kembali, hanya  menghafal rumus, serta kurang 
berlatih dengan soal yang bervariasi. 
          Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih merasa 
kesulitan dalam mengerjakan soal uraian. Sebagian dari peserta didik terlihat 
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bahwa salah satu jawabannya belum benar dalam menyelesaikan soal yaitu 
sebagai berikut : 
 
Gambarn1.1 
SoalnTesnPemahamannKonsepn Matematis 
 
 
 
 
 
 
 
Gambarn1.2 
Salah Satu Jawaban dari Peseta didik MTS AN NUR Karang Rejo Menjawab 
Soal Nomor 4 
 
Menurut jawaban dari peserta didik di atasdigambarkan bahwa, untuk 
menyelesaikan soal nomor 4.a berarti peserta didik berpikir bahwa dengan 
menghitung luas dari      yaitu AB sama dengan menjadi alas, DE sama 
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dengan menjadi tinggi. kemudian untuk soal nomor 4.b berarti peserta didik 
bahwa dengan menghitung luas dari      yaitu AD sama dengan menjadi 
alas, CD sama dengan menjadi tinggi. Sebaiknya menghitung  luas dari BCD 
yaitu CD sama dengan menjadi alas, DE sama dengan menjadi tinggi. 
Selanjutnya untuk soal 4.c peserta didik salah dengan menjumlahkan soal 
yang benar. 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3 
Salah satu jawaban peserta didik MTS AN NUR karang Rejo menjawab 
Soal Nomor 5 
 
          Berdasarkannjawaban dari peserta didik diatas berarti peserta 
didik berpikir bahwa menghitung luas dari      yaitu AB sama 
dengan menjadi alas, BC sama dengan menjadi tinggi. Kemudian 
untuk soal nomo 5.b berarti peserta didik belum bisa menjawab 
pertannyaan dengan baik. Sehingga peserta didik salah menggunakan 
rumus panjang AD. Sebaiknya menghitung panjang dari AD 
menggunakan hasil dari luas      dibagi setengah dan dikali BC 
sama dengan menjadi alas. 
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          Sejalannya  dengan penelitian yang dilakukan menurut farida  
penelitinnya ini yangnberjudul“Pengaruh Strategi Pembelajaran 
Heuristic Vee terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Peserta didik” mengemukakannbahwanpembelajaran yang dilakukan 
masih menggunakan metode yang bersifat ekspositori atau 
konvensional yang hanya berpusat kepada pendidik. Kurangnya rasa 
kepercayaan yang timbul dari diri peserta didik sehingga timbulnya 
rasa takut ditertawakan oleh teman yang berakibat pada tidak 
timbulnya komunikasi dalam belajar, karena mereka takut salah 
dengan jawaban yang dimilikinya. Pendidik merasa kesulitan karena 
mengetahui konsep materi yang sudah disampaikan dan terlihat masih 
rendahkan kemampuan peserta didik dalam memehamai konsep 
matematis
11
 
          Terbentuknya kemampuan pemahaman konsep matematika 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 
harus memilki perhatian yang khusus sehingga kualitas pendidikan di 
sekolah harus menggunkan model pembelajaran yang berbeda. Maka 
                                                             
11
Farida, Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik Vee Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Pesrta didik, Al Jabar, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 2 , 2015, h. 
111-119.  
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pendidik harus benar-benar memperhatikan peserta didik supaya aktif 
didalam proses pembelajaran. Kemandirian belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh faktor luar dalam kemantapan menggunakan model 
pembelajaran. MenurutnTirtarahadjandannSulo, kemandirian belajar 
yaitu kemauan diri sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri 
sehingga mendorong aktifitas dalam proses belajar yang berlangsung 
pada peserta didik.
12
 
          Faktor yang menyebabkan peserta didik belum mampu secara 
mandiri dalam belajar matematika menurut Hendi Oktafiandi, S.Pd 
adalah bahwa nilai peserta didik masih rendah, pendidik masih 
kesulitan dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai 
terhadap kemampuan konsep matematis. Peserta didik rendah karena 
untuk menyelesaikan soal dan keterbatasan waktu yang tidak cukup 
sehingga peserta didik merasa kesulitan berpikir didalam preses 
kegiatan mengajar akibatnya materi yang disampaikan tidak tepat 
pada waktunya, kemudian kurangnya bervariasi dalam penggunan 
modelnpembelajaran (masih menggunakan model konvensioanal 
                                                             
12
Marta Rianan Panjdaitan, “Pengaruh Model Inkuiri terhadap Hasil Belajar  
Matematika Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa di SMP N Salatiga”, Jurnal Ilmiah UKWS 
Vol . 3 No. 2  Salatiga, 2013.  
 
 
 
12 
 
dengan metode ceramah). Peserta didik bermalas-malasan dannhanya 
akannbelajarnjikalau adanujiannsaja, keberhasilan belajar tidak boleh 
jika menggantungkan kegiatanntatapnmukandenganntugasnterstruktur 
yangndiberikannolehn pendidik,nkarenanterletak npadankemandiriann 
belajar. Untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah 
menguasai pelajaran, maka seluruh peserta didik akan diberikan 
evaluasi di akhir bab. 
          Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Dewi 
Yuningrih mengatakan bahwa kemandirian belajar yaitu 
salahnsatunfaktor  penting sehingga menggunakan hasil dari belajar 
peserta didik. Selain itu kemandirian belajar yang baik pada peserta 
muncul karena mereka dapat menemukan konsep  dan cara belajar 
sediri sehinggadapat memahami dan menyelesaikan persoalannya. 
Kemandirian belajar yaitu bagaimana hubungan ketergantungan antara 
cara memandang kita terhadaporang  lain. Menurut Steven Covey 
dijelaskan terdapat 3 tingkatan dalam hubungan ini sebagai berikut : 
1. Bergantung denganorang lain 
2. Mandirin 
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3. Berkaitan dengan hubungan yang saling bergantungan13 
          Kemandirian belajar peserta didik memberikan konstribusi yang 
cukup signifikan terhadap hasil belajar, dimana kemandirian belajar 
yang positif akan membuat peserta didik proaktif dalam aktivitas 
belajarnya dengan cara mandiri atas dasar motivasinya sendiri atau 
tidak tergantung pada orang lain. Sebaliknya jika kemandirian 
belajarnya rendah, maka peserta didik tidak akan proaktif dalam 
aktivitas belajarnya dan cenderung akan belajar saat mendapat 
perintah saja. Menurut Slavin bahwa seseorang yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi akan tumbuh percaya diri yang tinggi pula. 
Selain itu, rasa keingintahuan terhadap sesuatu dari seseorang yang 
memiliki kemandirian akan meningkat pula.
14
 
          Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh Novi Yannidah 
diperoleh data bahwa menganalisis bagaimana kevalidan dan 
kepraktisan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan 
denga pendekatan Aptitude Treatment Interaction pada materi bangun 
                                                             
13
Dewi Yungrih, “Meningkatkan kemandirian belajar Matematika Melalui Metode 
Jigsaw bagi Peserta didik kelas XII Ap semester Gasal SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten Tahun 
Pelajaran 2015/2016”, Jurnal Sainstech Politeknik Indonusa Surakarta ISSN,  Vol. 2, No.5 (Juni 
Tahun 2016). 
14
Asep Sukendo Egok, “ kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar dengan 
Hasil Belajar Matematika”, Jurnal STKIP Lubuk Linggau Sumatra Selatan, Vol. 7, Edisi 2, 
(Desember Tahun 2016), h. 197. 
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ruang sisi lengkung sub pokok bahasan luas permukaan tabung dan 
kerucut di kelas IX B madrasah Tsanawiah Nurus Syafi’i, perangkat 
pembelajaran berkategori valid dan praktis, aktivitas peserta didik 
dapat dikatakn efektif, keterlaksanaan sintaks pembelajaran memenuhi 
kreteria efektif, peserta didik merespon dalam kategori positif, dan 
hasil belajar peserta didik memenuhi ketuntasan secara individual dan 
klasikal.
15
 
          Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran salah satunya adalah model 
pembelajaran ATI pada  pengajaran  klasikal guru mengajar sejumlah 
pesertaadidikkdiasumsikannyaakeinginannya,kepentingannya, serta 
perkataannya, dan kecekatan belajarnya relatif  sama. Sementara itu, 
adakalankelasnpadanumumnyanbakatn(aptitude) peserta didik 
banyaknberaneka ragam, sehingga pembelajaran ekspositori, bakat 
(aptitude) peserta didik tersebar dengan aturan biasa. Ibaratkan 
pembelajaran konvensional tidak mampu memenuhi kemampuan 
peserta didik sebagai individu, selama peserta didik tidak mampu 
                                                             
15
Novi Yunnidah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan Aptitude Treatment Interaction Pada Efektivitas Pembelajaran Matematika”, Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1 (2013). 
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memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya di kelas.
16
 Model 
pembelajaran aptitude treatment interaction berharap mampu 
mengatasi persoalan yang masih dilakukan 
dalamndunianpendidikannmatematika di indonesia. Model 
pembelajaranaptitude treatment interactionberanggapan mampu  
mengoptimalisasikan kinerja sekolah maupun hasil belajar akan 
mewujudkan perlakuan-perlakuan sehingga pembelajaran, selain itu di 
sesuaikan dengan perbedaan kemampuan. Peningkatan terhadap 
kemampuan konsep belajar matemtis dapat ditingkatkan dengan 
memakai model pembelajaran ATI.  
          Berdasarkan studi pendahuluan, penulis dapat menunjukanjalan 
keluarnya pembelajaran sehingga ditemukannya  suatu metode yang 
dapat digunakan  dalam proses belajar mengajar, akhirnya 
pemahaman dan penguasaan serta kemampuan peserta didik dalam 
menguasai materi akan adapat tercapai dengan menggunakan model 
tersebut, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
                                                             
16
E. T. Ruseffendi M, Pengajaran Matematika Modern untuk Orang Tuan Murid, SPG, 
(Bandung : Tarsito, 1979), h. 249. 
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(ATI) Uuntuk Meningkatkan  Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar peserta didik”. 
A. Identifikasi Masalah 
          Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, 
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika kelas 
VII MTS ANNUR Karang Rejo. 
2. Materi yang dijelaskan pendidik mempunyai keterbatasan waktu 
3. Peseta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
4. Modelnpembelajaran yang digunakan pendidik bersifat 
konvensional dengan begitu  peserta didik mengacu pada 
ketidak aktifan. 
5. Peserta didik memiliki kemampuan yang beragam, tidak sama 
satu dengan yang lainnya, namun disisi lain belajar  
matematikanmasih menggunakan ekpositori, akhirnya proses 
kegiatan belajar mengaajar tidak memandang beragamnya 
kemampuan tersebut. 
6. Peserta didik belum bisa memecahkan permasalahan dengan 
benar didalam pelajaran matematika. 
7. Kurangnya kemandirian belajar pesertaididik. 
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B. Batasan Masalah 
          Menyadari akan keterbatasan yang diperoleh penulis agar 
masalah yang dikaji oleh penelitian tersebut tidak meluas, sehingga 
peneliti ingin memperkecil ruang lingkup penulis agar memberi 
batasan masalah yakni : 
1. Menngunakan model pembelajatran ATI sebagai model 
pembelajaran yang akan diterapkan. 
2. Pemahaman konsep matematis karena adanya kemampuan 
peserta didik yang ingin diteliti. 
3. Tingkat kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah sebagai 
ukuran kemandirian belajar yang dipakai.  
4. Dalam melihat ada atau tidaknya peningkatan peserta didik 
dalam memahami konsep matematis maka yang digunakan 
peneliti adalah berupa nilai rata-rata yang diperoleh oleh peserta 
didik. 
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan pemahamannkonsep 
matematisnpesertandidik dengan diperolehnya model 
pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) dibandingkan 
peserta didik dengan  memperoleh model pembelajaran 
ekspositori ? 
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2. Apakah terdapat perbedaan dari pada kemandirian belajar yang 
dimiliki peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi, sedang 
dan rendah terhadap peningkatan kemampuan terhadap 
pemahaman konsep matematis? 
3. Apakahnterdapatninteraksinantaranmodelnpembelajaran dengan 
kemandirian belajar peserta didik dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematis ? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkannrumusan masalah tersebut, sehingga tujuan yang 
dicapai oleh penelitian yakni : 
1. Mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang memperoleh model pembelajaran 
aptitude treatment interaction dibandingkan peserta didik yang 
memperoleh model pembelajaran ekspositori ? 
2. Mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang ditibjau dari kemandirian belajar peserta didik 
tinggi,nsedang,nrendah ? 
3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan 
kemandirian belajar peserta didik terhadap 
kemampuannpemahamannkonsep matematis ? 
E. ManfaatnPenelitian 
Adapun manfaat dari penelitin ini yaitu : 
1. BagiiPendidik  
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Pendidik dapat memberikan wawasan dan mendorong serta 
memperoleh informasi dan pengetahuan penerapan model  
pembelajaran ATI terhadap peningkatan kemampuan 
pemahaman peserta didik terhadap konsep matematis yang 
ditinjau dari kemandirian belajar, sehingga hasil penelitian 
tersebut dapat dijadikan masukan. 
2. BagiiPenulis 
Peneliti dapat mengetahui kualitas model pembelajaran yang 
diterapkan yakni model pembelajaran ATI terhadap adanya 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
peserta didik. 
3. Bagi peserta didik 
a. Kemandirian belajar matematikan dapat menjadi indikator 
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik terhadap 
pemahaman konsep matematis.. 
b. Membantu peserta didik dalam mengatasi masalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis agardapat 
melatih dan bisa mengkontruksikan pengetahuan yang 
dimilki peserta didik itu sendiri. 
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BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model Pembelajaran  
          Model pembelajaran menurut Arends adalah suatu perncanaan atau 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelola kelas. Menurut Trianto dalam 
bukunya mengidentifikasikan model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pendidik dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran. Dalam memilih suatu model 
pembelajaran harus memiliki pertimbangan, seperti materi pelajaran, jam 
pelajaran, tingkat perkembangan kognitif peserta didik, lingkungan belajar 
dan fasilitas penunjang yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan dapat tercapai. 
          Kemamapuan pemahaman konsep matematis adalah pengetahuan 
yang harus ditanam sejak awal bagi semua peserta didik agar dapat 
memecahkan masalah berbagai permasalahan matematika yang dihadapinya 
kemampuan pemahaman konsep ini memiliki tujuh indikator yang harus 
dipahami serta diaplikasikan dalam menyelesaikan masalah matematika. 
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Tahapnperubahan tingkah laku yangmempengaruhi kemampuan intelektual 
dengan psikologi seseorang dan interaksi didalam lingkungan.  
          Pembelajaraan yaitu sebagai salah satu upaya untuk dapat 
membangunkeadaan  yang  memungkin peserta didik  dalam proses  belajar. 
Bukanlah sebah hal mudah dalam melaksanakan sebuah pembelajaran, 
sebab sebagai fasilitator seorang pendidik harus mampu memberikan 
informasi untuk mengkontruksikan pengetahunnnya dengan apa yang 
disampaikan pendidik kepada peserta didik.Pembelajaran memiliki ciri 
sebagaiberikut ini : 
a. Mengaktifkanninformasi. 
b. Memberikanntujuannbelajar. 
c. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam merancang pertangkat 
pembelajaran. 
d. Rancangan yang ada dalam pemikiran peserta didik dapat dilaksanakan 
oleh pendidik.  
e. Memberi bantuannterbatas  pada peserta didik tanpa diberikannya 
jawabannfinal. 
f. Menghargaiihasilikerjaipeserta didik sehingga memberikaniumpanibalik 
          Berdasarkantanggapan tersebut, bisa disimpulkan bahwasanya 
pembelajarannialah tahapan berubahnya semua tingkah laku individual 
yangnrelatif  menetap sehingga hasil dari pengalaman atau interaksi antara 
lingkungan dengan melibatnya prosesnkogintif atau suatu upaya 
menciptakan keadaan yang memungkinkan peseta didik  untuk belajar, 
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sertanproses interaksi secara terus menerus dapat dilihat dari tingkat laku 
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga pemahaman dan pengetahuan 
peserta didik semakin baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.
17
 
B. HakikatnMatematika 
          Matematikaiberasalidariibahasaiyunani,imathematike, yang berarti 
belajar akan  hal yangidipelajari. Matematika berasal dari kata mathema 
yang artinya pengetahuaniatauiilmu (knowledge, science). Matematika 
merupakan suatuiilmu dalam mengembangkan cara berpikir  atau bararti 
cabang  dari ilmu pengetahuan eksak danterorganisir secara terstruktur 
dengan ilmu yang lain. Matematika merupakan ilmu pengetahuan atau ilmu 
tentang struktur-struktur akan hubungannya deangadiperlukannya simbol-
simbol yang tentunya hanya membantunmemanipulasinaturan-
aturanooperasisecara tetap. Robbin dan Courat  mengemukakan bahwa cara 
sebenarnya untuk mengetahui matematika dimanailmu matematikadapat 
dipelajari dengan cara harus mempelajari, mengkaji, dan mengerjakannya. 
iAdapun beberapa hakikat didalam  matematika, yakni : 
a. Matematikaisebagaiiilmuideduktif 
b. Matematikaisebagaiiilmuisistematis 
c. Matematikaisebagaiiratuiatau pelayananiilmu 
Berlangsungnya pembelajaran matematika menggunakan objekuntuk 
membiasakan peserta didik agar dapat memperoleh pemahaman dan 
pengalaman atai sifat-sifata lain yang bisa saja dimiliki atau tidak obek 
                                                             
17
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h. 55-57. 
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tersebut. Selain itu, pengamatan dari  contoh-contoh atau  bukan contoh 
berharap peserta didik mampu melatihdalam merancang perkiraan  dan 
terhadap kecenderungan mengenai pengalaman dan pengetahuan  yang 
secara khusus dapat dikembangkan melalui contoh khusus berdasarkan 
kepada penalaraan yang dikembambang secara induktif dan deduktif.  
Menurut Erman suherman menjabarkan fungsi dari pembelajaran 
matermatika, yakni  : 
a. Sebagaiaalat penyaman dalam rangka untuk memahami misalnya 
digunakannyatabel dan model matematissehingga dapat menjadikan 
soal-sola lebih sederhanauuraiannmatematika.  
b. Sebagaiuupaya  untuk memehami bentuk dari pengertian-pengertian 
tersebut,. 
c. Sebagaiiilmuppengetahuan, karena matematika matematika identi 
dengan pencarian sebuah kebenaran serta upaya dalam pengembanagna 
penemuan dengan menggunakan tata cara yang tepat.
18
 
 
          Berdasarkan penjelasan tersebut, disimpulkannya bahwa hakikat 
matematika bisadisebut dengan ilmu deduktif. Ilmuuterstruktur ilmu yang 
dapat mengembangkan caraberfikir sesorang, selain itu, cabang ilmunya 
juga tersistem dan terorganisir sehingga disebut sebgai ilmu eksak dimana 
simbol-simbol penting terdapat didalamnyasehinggaaturan-aturan tetap 
dalam sistem operasi dapat mengalami manipulasi. 
C. ModellPembelajarannAptitude Treatment Interaction (ATI) 
1. Pengertian Model Pembelajaran ATI 
          Model pembelajaran ATI terdiri dari tiga kata yaitu 
Aptitude,Treatmeant, dan Interaction. Untuk mengetahui pengertian 
                                                             
18
Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Jakarta: 
UPI Press, 2003), h. 56-57. 
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model pembelajaran ATI ini secara keseluruhan perlu diketahui satu 
persatu yaitu Aptitude adalah mengelompokkan peserta didik sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki,  Treatmeant adalah perlakuan atau 
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik, Interaction adalah 
pelayanan, interaksi atau bentuk motivasi yang diberikan kepada peserta 
didik. Subtantif dan teoritik ATI dapat diartikan sebagai suatu model 
pembelajaran yang memilki sejumlah strategi pembelajaran yang efektif 
digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing.
19
 
          Dipandang dari sudut pembelajaran, ATI merupakan sebuah 
konsep (model) yang berisikan sejumlah strategi pembelajaran 
(treatmeant) yang sedikit banyaknya mangkus (efektif) yang digunakan 
untuk peserta didik tertentu sesuai dengan karakteristik kemampuannya. 
Selanjutnya atas dasar asumsinya bahwa optimalisasi prestasi akademik 
hasil belajar dapat dicapai melalui penyesuaian antara pembelajaran 
(treatmeant) perbedaan kemampuan (aptitude) peserta didik. Senada 
dengan pendapat dia atas, Cronbach berpendapat bahwa ATI merupakan 
model pembelajaran yang berusaha mencari dan menemukan perlakuan-
perlakuan yang cocok dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa. 
          Statistik dan metodelogi ATI dimaknai sebagai suatu inreaksi 
statistik yang bersifat gabungan (multiplikatif) dari sekurang-kurangnya 
satu variabel manusia (independent) dan satu variabel hasil belajar 
                                                             
19
Syafruddin Nurdi, “Model Pembelajaran yang  Memperhatikan Keragaman Individu 
Siswa dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi”. (Jakarta: Quanthung Teaching, 2005), h. 37.  
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(dependent). Pernyataan tersebut menggambarkan adanya hubungan 
timbal balik antara hasil belajar yang diperoleh peserta didik dengan 
pengaturan kondisi pembelajaran. Hal ini berarti bahwa prestasi 
akademik atau hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi 
oleh kondisi pembelajaran yang dikembangkan pendidik kelas, terutama 
sekali dalam hal tindakan yang dilakukan pendidik dan penerapan model 
ATI tersebut.
20
 
          Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ATI adalah suatu model yang berisikan sejumlah strategi 
pembelajaran dengan mengembangkan kondisi pembelajaran efektif 
terhadap peserta didik mempunyai tingkatan kemampuan yang berbeda. 
Mengacu pada penjelasan di atas, tampak bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran ATI memungkinkan peserta didik 
dalam kondisi dapat menghubungkan hal-hal yang telah dipahami 
dengan kemampuan peserta didik yang berbeda-beda. Kegiatan tersebut 
dapat menguatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu 
permasalahan atau memperoleh pengetahuan yang baru. Model 
pembelajaran ATI juga melatih peserta didik untuk selalu berani 
mengemukakan pendapatnya saat berdiskusi.
21
 Sebagaimana dalam Al-
Qur’an yaitu :   
 
                                                             
20
Ibid, h. 38. 
21
Dw. Nym R Dwi Jayanto, Dkk,  “Pengaruh Pembelajaran  ATI (Aptitude Treatmeant 
Interaction) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Semester II di SD Kelurahan 
Banyuning, Jurusan PGSD”, (Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2013), h. 3.  
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                    
Artinya : Katakanlah Muhammad setiap orang berbuat sesuai dengan 
pembawaannya masing-masing tuhanmu siapa yang benar 
jalannya. (Q.S : Al-Iara : 84).
22
 
 
          Ibnu Abbas menyatakan dalam tafsirannya, yang dimaksud 
dengan’ala syakilatihi ialah menurut keahliannya masing-masing orang-
orang Quraish Shihab katakan juga, wahai Muhammad, orang-orang 
kafir Quraish sebagai ungkapan rasa tidak senangmu terhadap kejahatan 
dan pertikaian, “Masing-masing kita berbuat dan berjalan sesuai dengan 
jalannya”, Tuhanmu Maha mengetahui dengan ilmu pengetahuan yang 
tidak tertandingi tentang orang-orang yang lebih benar jalannya dan 
selalu berbuat kebenaran. Mereka akan mendapatkan pahala yang besar. 
Allah SWT juga maha mengetahui siapa yang lebih sesat jalannya dan 
akan diberi balasan sesuia dengan apa yang ia perbuat.
23
 
          Ayat tersebut menjelaskan bahwa selayaknya manusia perlakukan 
terhadap sesama sesuai dengan kebutuhan masing-masing, sehingga kita 
kaitkan dengan kemampuan para peserta didik harus disesuaikan dengan 
proses pembelajaran dan pendidikan. Stujuan dari pembelajaran ATI 
secara hakiki adalahagar menciotakan dan model pembelajaran yang 
juga dapat mengembangkan suatu model yang pedulidengan 
                                                             
22
Kementrian Agama RI, Al-Qu’ran Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata, 
(Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2012), h.290. 
23
Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 
Jilid 3 (Jakarta : Gema Insani Pres, 1999). h. 92. 
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memperhatikan kepada kemampuan (aptitude) seseorangmelalui model 
pembelajaran (treatmeant)yang secara khas sesuai dengan 
pengalaman.
24
 
          Interaksi antara kemampuan dan perlakuan belajar yang 
berlangsung dalam sebuah pola yang komplek dan dipengaruhi oleh 
variabel situasi merupakan prinsip dan konsep utama dalam model 
pembelajaran ATI. Peserta didik dengan kemampuan belajar rendah 
sangat cocok dengna lingkungan belajar yang terstruktur. Sedangkan 
bagi peserta didik yang memiliki rasa percaya diri cenderung lebih 
cocok dengan lingkungan belajar yang tidak terstruktur, cenderung 
belajarnya akan lebuh baik bila berada dalam lingkungan belajar yang 
sangat terstruktur. Sebaliknya bagi peserta didik yang memiliki rasa 
percaya diri tinggi belajarnya akan lebih baik dalam situasi 
pembelajaran yang fleksibel.
25
 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran ATI 
          Dalam menggunakan model pembelajaran ATI terdapat tahapan 
dan langkah-langkah yag harus di lakukan diantaranya sebagai berikut  : 
  
                                                             
24
Ni Luh OktaliaWidyastuti, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatmeant Interaction) terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD Negeri 1 Melaya, Jurusan 
PGSD”, (Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2013), h.10.  
25
Syafuddin Nurdin, Op. Cit, h. 41. 
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Tabel 2.1 
Sintaks Model Pembelajaran ATI 
Tahapan Perilaku Pendidik 
1. Treatment Awal  Pemberian perlakuan (Treatment) awal 
terhadap siswa dengan menggunakan 
aptitude testing, yang dilakukan dengan 
melaksanakan pengukuran kemampuan 
masing-masing peserta didik melalui 
pretest. Pretes ini dilakukan untuk 
mendapatkan data yang jelas tentang 
karakteristik kemampuan (aptitude) 
Peserta didik. 
2. Pengelompokan 
Peseta didik 
Pengelompokkan yang didasarkan pada 
hasil aptitude testing Peserta didik dalam 
kelas diklasifikasikan menjadi tiga 
kelompok  yang terdiri dari kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah. 
Pada tahap ini pendidik membagi atau 
mengelompokan siswa menjadi tiga 
kelompok sesuai dengan klasifikasi 
kemampuan (aptitude) yang didapatkan 
dari hasil tes. Pengelompokkan peserta 
tersebut diberi label tinggi, sedang, dan 
rendah. 
3. Memberikan 
Perlakuan 
(Treatment) 
Kepada setiap kelompok 
diberikannyatreatmentmenurut 
pandangan cocok  dan sesuai pada 
karakter untuk kelompok Peserta didik 
yangmmemilikiaptitude tinggi,serta 
perlakuan yang diberikan ialah 
belajarmmandiri (self learning) 
dengandigunakannya modul. Pemilihan 
belajar mandiri melalui modul didasari 
anggapan bahwa Peserta didik akan lebih 
baik jika dilakukan dengan cara belajar 
sendiri. Selanjutnya setiap kelompok 
Peserta didik  yang  mempunyai 
kemampuan sedang dan rendah diberikan 
spesialttreatmentsupaya peserta didik 
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lebih paham. 
4. Achievement Test Diakhir setiap pelaksanaan, uji coba 
dilakukan dengan penelitian hasil belajar 
setelah diberikan perlakuan-pelakuan 
(treatment) pembelajaran pada masing-
masing kelompok. Diadakan 
Achievement Test untuk mengukur 
tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap apa yang sudah dipelajarinya. 
Memberikan posttest terhadap peserta 
didik agar mengetahui peningkatan 
kemampuan pembelajaran tersebut.
26
 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ATI 
          Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 
kekurangan berikut ini akan dijelaskan pada model pembelajaran ATI 
pun demikian berikut urainnya : 
a. Kelebihan  
          Penggunaan model pembelajaran ATI dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik karena mereka dibimbing untuk 
berinteraksi dengan temannya sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran, bahkan pesertandidikbisa 
mengoptimalkan kinerja hasil belajarssesuaiddengan 
kkemampuannya. Bagi pendidik pengguna model pembelajaran ATI 
kemampuan pada individu dan kelompok dapat diperhatikan secara 
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sama sehingga selanjutnya pendidik akan memberikan perlakuan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
27
 
b. Kekurangan  
          Ini terkesan membedakan kemampuan penggunaan model 
pembelajaran ATI dapat membuat peserta didik merasa kurang adil 
karena model ini terkesan membedakan kemampuan peserta didik. 
Membutuhkan waktu yang lama untuk menuntaskan materi sehingga 
peserta didik akan sedikit terlambat untuk mencapai materi dalam 
proses pelaksanaan pendidik membutuhkan kemampuan khusus 
dalam mengeksekusi model pemelajaran ATI sehingga tidak semua 
pendidik akanbisa  melakukanppembelajaraniini.
28
 
4. ModellPembelajarannKonvensional 
          Menurut Djamarah, metode pembelajarannkonvensional 
merupakan metode pembelajaranntradisional dan 
disebutjjugaddenganmmetode ceramah, dikarenakan metode yang telah 
digunakan yaitu sebagaiaalat komunikasillisan atau pendidik 
dengannpeserta didik terhadap  proses belajar mengajar dalam 
pembelajaran.
29
 Pembelajaran konvensional disebut juga pembelajaran 
ekspositori, dalam pembelajaran ekspositori peserta didik tidak dituntut 
unutk menentukan konsep sendiri, namun guru menyampaikan materi 
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WIB.  
29
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kepada peserta didik dengan tujuan dapat menguasai materi secara 
penuh, sehingga sering disebut juga dengan istilah “chalk and talk”.30 
          Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran 
dengan guru adalah sumber belajar, pembelajaran lebih berpusat pada 
guru, sehingga terjadi praktek pembelajaran yang kurang optimal, 
karena guru membuat peserta didik menjadi pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
          Pembelajarannkonvensional,bakatt(aptitude)peserta didikttersebar 
secaraanormal karena mereka diberikan pembelajaran yang sama dalam 
jumlah pembelajaran akan tersedianya waktu  belajar tersebut, sehingga 
hasilnya akan dicapai dan  tersebar secara normal dengan halnya, bisa 
dikatakan bahwa hubungan aantara bakat peserta didik dengan kualitas 
pembelajtran berbeda, akan memungkinkan peserta didik dapat mecapai 
penguasaan materi yang lebih banyak. 
D. KemampuannPemahamannKonseppMatematis 
          Kemampuannyaitu kedudukan seorang peserta didik dalam 
melakukan bergam  tugas yang diberikan pada suatuppekerjaan, 
pemahamann(Comprehension)yaitu kemampuansseseorang  agar  bisa 
mengerti dan  memahami sesuatu yang telah diketahui atau diingat. 
Selain itu,  memahami yaitu mengetahui sesuatu apa yng diketahuinya 
sehingga untuk melihat dariiberbagaissegi, seseorang peserta didik 
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dikatakan memahami jika sesuatu yang dapat memberikan penjelasan 
atau memberi penjabaran yangglebih terperinci tentang  sehingga dapat 
menggunakan kata-katanyassendiri.
31
 
          Suatu hakikat matematika seperti ilmu yang telah terstruktur secara 
sistematik dan mengandung arti bahwasanya  konsep dari prinsip 
didalam matematika itu sendiri yaitu  salingbberkaitannya antara satu 
dengan yang lainnya. Menurut Skemp kemampuan pemahaman yakni : 
32
 
a. Pemahamanninstrumental yaitu peserta didik bisa menghapallrumus 
serta prinsip yang dapat menerapkan rumus didalam perhitungan 
sederhana dengan mengerjakanpperhitungan secaraaalgoritmik. 
b. Pemahamannrelasional, yaitu peserta didik bisa dikaitkan dengan  
sesuatu hal yang lainnya secaraabenar dan  menyadari akan  
prosesnya. 
 
Menurut Sumarno mengemukakanbahwa dalam indikator pemahaman 
konsep mmatematikamsecara umum ialahdengan mengenai kemudian 
memahami, serta seluruh konsep, prosedur dan prinsip yang adaa dalam 
ide matematika diterapkan. Selain itu, konsep pegetahuan serta 
pemahaman peserta didik terhadap  matematika berdasarkann Nationall 
Council off Teacher of Mathematic (NCTM) bisa dilihatnya dari 
kemampuan peserta didik yakni  :
33
 
a. Mengidentifikasikannkonsep  secaraverbal atau tertulis. 
b. Mengidentifikasikan dilakukannya contoh dan bukan contoh. 
                                                             
31
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 
50.  
32
Anna Fauziah, “Peningkatan Kemempuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah 
Matematik Siswa Melalui Strategi REACT”, Forum kependidikan Volume 30 Nomor 1, 2010, h. 
1-12.  
33
Asrul Karim, “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing dalam Pembelajaran 
Matematika untuk Meningkatkan Pemahamandan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah 
Dasar “, tersedia online pada Jurnal.bull-math.org, Vol. 1, No. 1, h. 32, diakses pada 12 Agustis 
2019 Pukul 21.00 WIB. 
 
 
 
33 
 
c. Menggunakannmodel, diagram, atau simbol-simbol  dalam 
mempresentasikan pada suatu konsep. 
d. Mengubah terbentuknya prestasi dengan sesuatu bentuk yang lain. 
e. Mengenal dari berbagai makna atau  interprestasinkonsep. 
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
g. Membandingkan atau  membedakan konsep-konsep. 
 
          Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dengan tujuan 
pertama pembelajaran matematika yakni menurut Depdiknas 
(Permendiknas No 22 Tahun 2006) adalah memahami konsep 
matematika, dijelaskannya saling terkait antara konsep atau  
mengaplikasikan konsep dannlogaritmansecaranluwes, akurat, efesien, 
serta tepat dalam pemecahaman masalahnya.
34
Dalam pembelajaran 
matematika prinsip dasarnya adalah dengan memahami konsep 
matematika itu sendiri
35
 pelajaran matematika menekankan pada 
pemahaman konsep. Berarti didalam pelajaran  matematik, konsep dari 
matematika haru dipahami terlebih dahulu oleh peserta didik bisa dapat 
menyelesaikan soal-soal sehingga bisa mengaplikasikan pembelajaran 
tersebut dengan duniannyata.
36
 
          Pemahaman konsep (Conceptual Understanding) merupakan 
kemampuan terhadap memahami suatu konsep, sehingga operasi atau 
relasi untuk matematika. Penjelasan tersebut yaitu Menurut Kilpatrick, 
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Swafford, dan Findell, selain itu, indikator dari pemahaman konsep 
matematis peserta didik yakni  :
37
 
a. Menyatakannulangnsecaranverbalkonsep yang telah dipelajari. 
b. Mengklasifikasikannobjek-objeknberdasarkan dipenuhi dengan 
tidaknya persyaratan dalam membentuk konsep tersebut. 
c. Menerapkannkonseppsecaraalogaritma. 
d. Menyajikannkonsep didalam bermacam-macam bentuk representasi 
matematika. 
e. Mengaitkan dari berbagai konsep (internal dengan eksternal 
matematika). 
 
          Indikator  tersebut dengan sejalan peraturan Dirjen Dikdasmen 
Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 pada Tanggal 11 November 
tentang rapor pernah dijelaskan bahwa indikatornpeserta didik sehingga 
dapat memahaminkonsep matematis yaitu  mampu :
38
 
a. Menyatakan ulangnsebuahnkonsep. 
b. Menklasifikasinobjek-objek serta menrut sifat-sifat yang tertentu 
(sesuaindengannkonsepnya). 
c. Memberikanncontoh atau non contoh dengan konsep. 
d. Memberikannkonsep dari berbagaiibentukrrepresentasiimatematis. 
e. Mengembangkannsyarattperlu sehingga cukup suatu konsep. 
f. Menggunakan,mmemanfaatkan, serta memilih suatu prosedur dan 
operasi tertentu. 
g. Mengaplikasikannkonsep dan  logaritma dalam 
pemecahannmasalah. 
 
Konsep matematikan haru dipahami  dengan dilakukan penguasan arti 
terhadap materi serta bahan yang tersaji atau stimuli didalam 
matematika itu sehingga memiliki ciri-ciri umum. Selain itu,  apa yang 
diinginkan peserta didik bisa memanfaatkan dan mengaplikasikan apa 
sudah  dipahaminya didalam kegiatan belajar mengajar  dan peserta 
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didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik pasti akan dapat 
memberikan jawabab yang pasti melalui penyataan atas masalah yang 
ada dalam kegiatan belajar. Peningkapan kemampuan terhadap konsep 
matematis menjadi  upaya yang ingindicapai pserta ddik  dari 
menemukannyaatau memberi penjelelasan, penerjemaahan, dan 
memberi penafsiran sehingga menyimpulkannsuatunkonsepnmatematika 
serta berdasarkan  apa yang dibentukanya pengetahuan sendiri, dan 
bukan hanya sekedar menghapal.
39
s 
Berdasarkan penjelasan tersebut , kesimpulannya yaitu materi 
perbandingan yang digunakan sesuai dengan meningkatkan kemampuan 
pemahaman terhadap konsep matematis melalui model pembelajaran 
ATI,  serta penelitian  lebih utama dalam memfokuskan pada tujuh 
indikator yakni : 
a. Menyatakannulangssebuahhkonsep. 
b. Mengklasifikasiiobjek-objek berdasarkandengan sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya). 
c. Memberikanncontohddannnon contohhdarinkonsep. 
d. Memberikannkonseppdalamb berbagai dalam bentuk representasi 
matematis. 
e. Mengembangkannsyarattperlu serta cukup dalam suatu konsep. 
f. Menggunakan,nmemanfaatkan, serta memilih prosedur dan operasi 
tertentu. 
g. Mengaplikasikannkonsepaatauaalgoritma dalam pemecahan 
masalah. 
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Indikator dari pemahaman konsep matematis telah memenuhi dan akan 
digunakan oleh penulis pada materi perbandingan yang akan 
dipergunakan serta mencukur pencapaian  peserta didik . 
E. Kemandirian Belajar  
1. Pengertian Kemandirian Belajar 
Menurut  kamusnbesar  dari bahasa indonesia kata mandiri berarti 
“berdiri sendiri”. Selain itu, Kemandirian belajar ialah belajar 
mandiri, serta tidak menggantungkan diri terhadap orang lain. 
Menuntut Peserta didik supaya memiliki keaktifan atau inisiatif di 
dalam belajar sendiri, bersikap serta berbangsa maupun bernegara.
40
 
Kemandirian  ialah salah satu aspek penting bagi setiap individu 
untuk menjalani kehidupannya serta lebih relatif dan bisa 
menghadapi bermacam-macam permasalahan yang ada didalam 
hidupannya.  
          Maula mengemukakan bahwasanya kemandirian ialah 
mewujudkan suatu kehendak atau  keinginan seseorang  secara nyata 
dengan tidak menggantung diri kepada orang lain.
41
 Selain itu, 
Menurut Tirtarahardja dan Sulo kemandirian belajar ialah kemauan 
diri sendiri yang lebih mendorong terhadap berlangsungnya aktivitas 
didalam belajar, serta pilihan sendiri dengan adanya tanggung jawab 
sendiri dari proses pembelajaran, kemudian dari kemandirian belajar 
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itu masing-masing kemampuan peserta didik dalam bertanggung 
jawab  dalam mengatur dan mendisiplinkan diri. Pemikiran rkreatif 
peserta didik yangatinggi, makaakemandiriannbelajarnya cenderung 
tinggi, sedangkan kemandirin belajar sedang cenderung dimiliki 
peserta didik dengan pemikiran kreatif sedang, serta kemandirian 
belajar rendah cenderung dialami peserta didik dengan pemikiran 
kreatif rendah.
42
 
          Penjelasan dari pendapat-pendapat tersebut disimpulkan 
bahwasanya kemandirian belajar ialah kegiatan belajar peserta didik 
yang berprilaku serta melakukannya tanpa ada campur tangan dari 
orang lain secara mandiri, aktif dan mampu mengatur emosional 
dirinya. Selain itu, Peserta didik yang memiliki sikap mandiri akan 
menunjukkan sikap tanggung jawab, inisiatif, serta kedisiplinan 
didalam belajar. Peserta didik yang bisa mengembangkan 
kemampuan dari pemahaman konsep matematis dalam belajar, maka 
tujuan dari pembelajaran ini akan tercapai. 
2. IndikatorrKemandiriannBelajar 
Indikator kemandirian belajar terdiri dari:
43
 
a. Inisiatiffbelajar. 
b. Memilikikkemampuannmenentukannnasibssendiri. 
c. Mendiagnosis dari beberapa kebutuhan belajar. 
d. Kreatifidaniinisiatifidalamimemanfaatkanisumberibelajaridan 
memilih. 
e. Memonitor,imengatur,idanimengontrolibelajar. 
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f. Mampuimenahanidiri . 
g. Membuatikeputusan-keputusanisendiri. 
h. Mampuimengatasiimasalah. 
 
Indikator kemandirian belajar Menurut Sumamo dapat dirangkum 
yakni  :
44
 
a. Inisiatif dan motiovasi belajar instrinsik. 
b. Kebiasaan mendianogsa kebutuhan belajar  
c. Menetapkan tujuan atau target belajar. 
d. Memonitor, mengatur, dfan mengontrol belajar. 
e. Memandang kesulitan sebagai tantangan. 
f. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relavan. 
g. Memilih, menerapkan strategi belajar. 
h. Konsep diri atau kemampuan diri. 
 
Beberapa dari indikator kemandirian belajar menurut Eko dan 
Kharisudin diantaranya:
45
 
a. Percaya diri.  
b. Tidak menyandarkan diri pada orang lain. 
c. Mau berbuat sendiri. 
d. Bertanggung jawab. 
e. Ingin berprestasi. 
f. Menggunakanipertimbanganrrasionalidalamimemberikanipenilaia
nmengambilikeputusan,idanimemecahkanimasalah,isertadiingink
an rasa bebas. 
g. Selaluimempunyaiigagasanibaru. 
h. Kedewasaan yang dikembanagkan memalui konsep, motivasi 
hingga menjadikan pemikiran berkembang untuk selanjutnya 
dapat menciptakan karsa, karaya dan cipta (isecara beransuran). 
 
Penjelasan dari  pendapat tersebut,  kemandrian belajar peserta didik 
merumuskan 6 indikator. Percaya diri, tanggung jawab, inisiatif 
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disiplin, serta motivasi dan mendiagnosis kebutuhan belajar 
meruakan indikator yang akan digunakan sehingga penulis.  
      Peneliti ini menggunakan instrumen tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang bertujuan peserta didik suapaya 
dikategorikannya menjadi tiga kategori ialah peserta didik yang 
mempunyai kemandirian belajar tinggi, sedang, serta rendah. Adapun 
langkah-langkah untuk menentukannya ketiga kategori ini yakni : 
a. Menjumlah semua skor peserta didik. 
b. Mencariinilaiirata-rata (mean) atau simpangan baku (Standar 
Deviasi).  
Mean = 
∑ 
 
 
Keterangan : 
∑ X  = Jumlah semua skor 
N = BanyaknyaaPeserta didik 
   √
∑  
 
 (
∑ 
 
) 
      Keterangan: 
                                 
       ∑        Jumlah                 
       ∑          Jumlah            
                                          
 
c.  Menentukan batas-batas dari kelompok. 
Tabel 2.1 
Menentukan batas-batas kelompok kemandirian belajar Peserta 
didik 
Nilai x KategoriiKemandirianiBelajar 
            Tinggi 
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                       Sedang 
            Rendah  46 
 
          Anak yang mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat dari 
kegiatan belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila belajar dan kegiatan 
belajar dilaksanakan atas inisiatif dirinya sendiri. 
F. Penelitian Relavan 
Penerapan model dari pembelajaran ATI untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari kemandirian belajar 
peserta didik yang mendukung penelitian ini yaitu ada beberapa hasil 
penelitian sebelumnya diantaranya : 
1. Hasil dari penelitian Linda Fitasari (2014), “Penerapan Model 
Pembelajaran Aptitude Treatmeant Interaction (ATI) untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta didik pada Sub 
Pokok Bahasan Teorema Pythagoras Kelas VIII B SMP Negeri 3 
Panarukan” hasil penelitian ini adalah pembelajaran dengan model 
Aptitude Treatmeant Interaction (ATI) pada sub pokok teorema 
Pythagoras dapat meningkatkan hasil belajar. Ketuntasan belajar 
peserta didik secara klasikal pada siklus I sebesar 53,33%, sedangkan 
pada siklus II persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 
80,00%,. Berdasarkan analisis hasil belajar peserta didik dapat 
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disimpulkan bahwa hasil tes akhir siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan hasil belajar siklus I. Dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar tes II sudah memenuhi ketuntasan secara klasikal, dengan 
demikian ketuntasan belajar peserta didik mengalami peningkatan 
sebesar 26,67%. 
2. Menurut penelitian Ixen Putra Wijaya berjudul “ Pengaruh Model 
Pembelajar Auditory Intellectually Repetition terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP 
Negeri  Muara Beliti Pelajaran 2017/2018”,hasil dari analisis data 
tersebut, bahwa diketahui peningkatan dari skor rata-rata kemampuan 
pemahaman  konsep peserta didik untuk kelas eksperimen  sebesar 
38,89% , selain itu untuk  kelas kontrol yaitu mengalami peningkatan 
skor rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 
didik sebesar 36,74%. Peningkatan dari skor rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik untuk  kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
Peserta didik mempunyai indikator dari kemampuan pemahaman 
konsep matematika, menurut Ixen Putra Wijaya yaitu Menyatakan 
ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan 
objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya prasyarat untuk 
membentuk konsep tersebut, menerapkan konsep secara algoritma, 
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
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matematika, dan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 
matematika). 
3. Hasil penelitian menurut Nur Wahyuni didalam skripsinya berjudul 
“Pembelajaran Matematika dengan Model Kooperative Tipe 
Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Kemandirian 
Belajar Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Imogiri” pada Tahun 
2007, mengemukakan bahwa terjadi peningkatan kemandirian 
belajar. Peningkatan kemamndirian belajar tersebut terbukti untuk 
hasil analisis angket atau observasi, yang mana setiap aspek 
kemandirian untuk hasil analisis angket pada siklus I sebesar 70,38% 
meningkat menjadi 71,84% pada siklus II kemudianuntuk hasil 
observasi pada siklus I sebesar 67,50% meningkat menjadi 89,44% 
pada siklus II. Hasil penelitian juga mengemukakan bahwa model 
pembelajaran Cooperative Tipe NHT menjadikan peserta didik lebih 
efektif dalam proses belajar, terbukti untuk hasil tes peserta didik 
dimana pada tes awal rata-rata nilai tesnya yaitu 37,03 selain itu pada 
tes siklus I rata-rata nilai tesnya menjadi 58,58 dan pada tes siklus II 
rata-rata nilai tesnya menjadi 75,97. 
Dari uraian di atas terlihat terlihat perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah : 
a. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 
didik. 
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b. Materi yang digunakan oleh Linda Fitasari adalah Teorema 
Pythagoras, dan materi yang digunakan oleh Ixen Putra Wijaya 
menggunakannmateri yaitu operasi bentuk aljabar, selain itu  
penelitiannininmenggunakannmateri perbandingan. 
c. Lokasi yang digunakan oleh Linda Fitasari yaitu SMP Negeri 3 
Panarukan, sedangkan lokasi penelitian terdiri dari SMP N Muara 
Beliti dalam penelitian yang dilakukan oleh Isen Putra wijaya, 
Nur ahyuni memakai SMA 1 Imogiri sebagai lokasi penelitiaan, 
dan untuk penulis sendiri menggunakan MTS ANNUR Karang 
Rejo sebagai lokasi penelitian. 
G. Kerangka Berpikir 
          Menurut Menurut Haris Mujman, kerangka berpikir adalah suatu 
konsep yang berisikan hubungan kasual hipotesis antara independen 
variable (varibel bebas) dengan dependent variable (variabel terikat) 
dalam rangka memberi jawaban sementara terhadap masalah yang akan 
diteliti. Kerangka berpikir atau paradigma adalah pandangan dunia atau 
world view dari peneliti untuk memahami asumsi-asumsi metodologis 
sebuah study secara ontologisme, epistemologi, dan aksiologis.
47
 
          Belajar adalah usaha sadar dengan dilakukan seseorang melalui 
proses latihan dan pengalaman supaya terjadi perubahan yang lebih baik 
dari yang sebelumnya. Selain itu, dari mendapatkan keterampilan atau 
pengetahuan, sehingga diperlukannya pembelajaran, karena 
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Rochati Wiratmadja, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatan Kinerja Guru dan 
Dosen , (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 85. 
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pembelajaran yang diupayakan mendapat hasil belajaryyangooptimal. 
Matematika yaitu sebagai peran penting didalam dunia pendidikan, baik 
sebagai objek langsung (fakta, konsep, prinsip) maupun sebagai objek 
yang tak langsung (bersikap kritis, logis, tekun, pemecahan masalah, dan 
sebagainya). Dengan begitu pentingnya bagi pembelajaran  matematika 
dimulai dari tingkat sekolah dasar sampai pendidikan tingkat yang  
tinggi.  
       Mengingatppentingnya matematika untuk Peserta didik yaitu 
kewajiban untuk seorang pendidik didalam mengakomodasi perbedaaan 
bakat atau minat Peserta didik supaya  mencapai optimalisasi prestasi 
dan hasil belajar matematik. Hal tersebut sesuai dengan pertanyaan 
Snowdengan dikutipnya dari Nurdin Syafrudin, yaitu optimalisasi 
prestasi dan hasil belajar tersebut akan diperoleh, dimana pembelajaran 
(treatment) cocok atau sesuai (matched) dari  karakteristik kemampuan 
(aptitude) Peserta didik tersebut.
48
 
          Pendekatan dengan memberikan perilaku sebagai bahan 
pengajaran kepada peserta didik merupakan unsur utama yang ada pada 
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI), dengan 
menyesuaikan keadaan peserta didik, dengan pembelajaran yang 
diharapkan dapat digunakan pada kelas dengan memberikannya hasil 
yang optimal dan dapat dilihatmmelalui hasil belajarmmatematika 
Peserta didik, dalam matematika Peserta didik harus mampu berpikir 
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Nurdin Syafrudin, Op.Cit. h.127. 
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kreatif dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam matmatika, 
karena kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu kemampuan 
yang memahami  dari beberapa masalah dengan mengedepankan 
penyelesaian terhadap masalah yang ditemukan, berbagai jawaban yang 
beragam di divergen juga dapat ditemukan (banyak jawaban alternatif 
untuk satu jenis pertanyaan). 
          Selain itu juga, matematika juga mengajarkan untuk berikap 
pantang menyerah dan percaya diri. Saat mengerjakan atau 
menyelesaikan masalah matematika, Peserta didik tidak boleh menyerah. 
Saat gagal atau tidak menjawab, Peserta didik dituntut untuk mencari 
cara yang lain untuk menjawab dan harus percaya diri dengan 
kemampuan yang ada dalam dirinya. Kegagalan tidak boleh mengurangi 
semangat untuk mencari cara yang lain. Saat keberhasilan tercapai, rasa 
puas dan bangga akan tumbuh. Dan hal ini akan mendorong motivasi 
dalam diri Peserta didik untuk menjadi lebih baik lagi. Dilihat dari 
definisi kerangka berpikir, maka untuk mengajukan hipotesis terdiri dari 
variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran Aptitude Treatment 
Interaction, dan kemandirian belajar siswa. variabel terikat (Y) yaitu 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
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Bagan  2.3  
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
H. Hipotesis 
1. Hipotesissteoritis 
a. Terdapattperbedaan  modelppembelajaran ATI terhadap 
kemampuan pemahamannkonsepimatematis.  
b. Terdapattperbedaan kemandiriannbelajar tinggi, 
sedang,idanirendah peserta didik terhadapppemahaman 
konsepimatematis. 
Pretest Pretest 
Penerapan Model Pembelajaran 
Aptitude Treatment Interaction 
Penerapan Pembelajaran 
konvensional 
Kemampuan Pemahaman konsep 
matematis 
Postest Postest 
N-Gain 
Kemandirian belajar siswa  
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c. Terdapatiinteraksiiantaraamodel pembelajaran ATI dengannmodel 
pembelajaraniekspositoriiterhadap kemampuan pemahamanikonsep 
matematissditinjauidarikkemandirian belajarrPeserta didik. 
2. Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. H0A :    = 0 untuk i = 1,2 
    H1A : Paling sedikit ada satu  αi yang tidak nol.  
b. H0B :    = 0 untuk setiap j = 1,2,3 
    H1B : βj  0 Paling sedikit ada satu βjyang tidak nol.  
c. H0AB : (αβ)ij= 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 
    H1AB : Paling sedikit ada satu pasang (αβ)ij yang tidak nol 
     Dengan : 
   = Efek baris ke-i pada variabel terikat 
   = Efek kolom ke-i pada variabel terikat 
      i = 1, 2 yaitu 1 = Pembelajaaran dengan penerapan  model 
pembelajaran ATI (Aptitude Treatment 
Interaction).  
                                   2 = Pembelajaran dengan menggunakan model 
konvensional. 
       j = 1, 2, 3 yaitu 1 = Kemandirian Belajar tinggi  
      2 = Kemandirian Belajar sedang 
         3 = Kemandirian Belajar rendah 
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